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ABSTRACT

Arabic is a language that has the complexity of grammatical structure, especially in terms of morphology
or Arabic scientific terms known as shorof science. Is a language study that focuses on the formation of
words. One of the formation of words in Arabic that is quite complex is the formation of plural. This
paper will try to review how the word changes from the singular (mufrad) to the plural. In accordance
with the rules in Sharaf science, there are three plural forms, namely plural mudzakkar salim, plural
salim muannats, and plural appraisers. The process of plural formation in nouns occurs from a single
form that experiences affixation, impregnation, and changes in vocal structure. The plural mudzakkar
salim is formed through the process of affixation by adding suffixes in the form of wawu-nun or ya'-nun.
In addition, the formation of plural mudzakkar salim is not only due to morphological changes, but also
due to syntactic processes. Whereas in the plural muannats the process is only by giving a suffix in the
form of alif-ta '. Finally, the plural assessors undergo fairly complex morphological processes, because
their formation is irregular and has 39 patterns. This process of tanning involves changing the vocal
model to a single form, sometimes through affixation or adding consonants, and sometimes also through
consonant dissipation and changes in vowel sound. But basically, these appraisals are sourced from
sama’iy.
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ABSTRAK

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki kompleksitas struktur gramatikal, khususnya
dalam hal morfologi atau dalam istilah keilmuan Arab dikenal dengan ilmu shorof. Adalah kajian
kebahasaan yang menitikfokuskan pada pembentukan kata. Salah satu pembentukan kata dalam bahasa
Arab yang cukup kompleks yaitu pembentukan jamak. Tulisan ini akan mencoba mengulas bagaimana
perubahan kata dari bentuk tunggal (mufrad) ke bentuk jamak. Sesuai dengan kaidah dalam ilmu Sharaf,
terdapat tiga bentuk jamak, yaitu jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, dan jamak taksir.
Proses pembentukan jamak pada nomina terjadi dari bentuk tunggal yang mengalami afiksasi, pelesapan,
dan perubahan struktur vokal. Jamak mudzakkar salim dibentuk melalui proses afiksasi dengan
menambah sufiks berupa wawu-nun atau ya’-nun. Selain itu, pembentukan jamak mudzakkar salim
bukan hanya karena perubahan morfologis, melainkan juga disebabkan proses sintaksis. Sedangkan pada
jamak muannats salim prosesnya hanya dengan memberikan sufiks yang berupa alif-ta’. Terakhir jamak
taksir mengalami proses morfologis yang cukup kompleks, karena pembentukannya tidak beraturan dan
memiliki pola-pola yang berjumlah 39. Proses penjamakan ini melibatkan perubahan model vokal pada
bentuk tunggal, terkadang melalui afiksasi atau menambah konsonan, dan terkadang juga melalui
pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi vokal. Namun pada dasarnya jamak taksir ini bersumber
dari sama’iy.

Kata Kunci: Morfologi, Nomina Jamak, Bahasa Arab.
57



Journal of Education and Management Studies (JoESM) 58

Vol. 3 No.l Februari 2020 hal. 57-66

PENDAHULUAN

Bahasa Arab (selanjutnya disingkat bA)
adalah salah satu bahasa dari rumpun bahasa semit
yang juga memiliki kompleksitas yang cukup
padat, baik itu dari segi gramatikal, leksikal,
semantik, dan lain sebagainya. Pada dasarnya,
kelas kata dalam bA dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu isim (nomina), fi’il (verba), dan harf
(partikel). Dan tiga bagian tersebut masing-masing
memiliki cabang pembagian yang cukup banyak.
Banyaknya unsur-unsur yang terdapat di dalam
bahasa, menjadikan bA sebagai objek yang tidak
pernah selesai untuk dikaji secara komprehensif.
Di antara bidang kajian pokok dalam bA adalah
ilmu nahwu (sintaksis) yang berperan sebagai
pengatur hubungan antarkata atau tata kalimat, dan
ilmu sharaf (morfologi) yang berperan sebagai
pembentuk struktur sebuah kata atau morfem. Dari
dua tersebut, sebagian ulama berpendapat bahwa
sharaf adalah ibu dari ilmu bA, dan nahwu sebagai
bapaknya. Itu artinya bahwa morfologi menjadi
bagian terpenting dalam kajian kebahasaaraban
dengan tanpa mengesampingkan sintaksis yang
juga tidak kalah penting.

Morfologi merupakan salah satu bidang
ilmu bahasa yang titik fokusnya membicarakan
tentang struktur dan bentuk kata. Sebagaimana
yang dijelaskan Kridalaksana bahwa morfologi
adalah bagian dari linguistic yang mempelajari
morfem dan kombinasi-kombinasinya yang
mencakup kata dan morfem. Sejalan dengan
pengertian tersebut, M. Ramlan mendefinisikan
morfologi sebagai bagian dari ilmu bahasa yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi
perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatika
ataupun fungsi semantik.

Dalam kacamata seorang lingusi asal Barat,
Karin C. Ryding, morfologi bahasa Arab memiliki
perbedaan yang sangat signifikan dengan
morfologi bahasa-bahasa lain semisal bahasa
Inggris dan Prancis, itu karena morfologi bahasa
Arab sangat tersistematis.  Dalam kaitannya
dengan pembentukan kata, proses morfologis
dalam bA terjadi pada kata benda (ism) dan kata
kerja (fi’il), dan tidak terjadi dalam partikel (harf).
Kompleksitas morfologi bA dapat dianalisa
melalui pembentukan dua kelas kata tersebut.
Misalnya saja pada fi’il, yang memiliki berbagai
macam pola (wazan) dalam membentuk sebuah
kata, sehingga dari satu kata diperoleh beberapa
kata dengan pola-pola tertentu yang berimplikasi
terhadap perubahan makna. Misalnya contoh kata

ple (mengetahui) berubah menjadi ek‘— (mengajar),
a3 (belajar), dan alel (memberitahu). Adanya
proses afiksasi dalam kata tersebut membentuk
kata baru yang tidak jauh beda dari bentuk
dasarnya, dan memiliki makna yang lain dari
makna bentuk dasarnya.

Pun demikian pada nomina, yang
perubahannya juga terjadi karena adanya afiksasi,
seperti perubahan jumlah dari tunggal ke ganda
dan jamak. Berubahnya nomina dari bentuk
tunggal ke bentuk ganda biasanya melalui
tambahan huruf yang bersifat pasti dengan
menyesuaikan beberapa hal yang telah ditetapkan
dalam kaidah bA, seperti kesesuaian gender antara
laki-laki dan perempuan, nakirah dan ma’rifah,
sifat dan yang disifati, berakal dan tidak berakal.
Akan tetapi, ada pula bentuk dasar atau bentuk
tunggalnya berubah atau pecah ketika diubah
menjadi bentuk jamak, karena dalam kaidah bA
telah dirumuskan pola-pola dalam pembentukan
jamak. Hal ini yang akan menjadi topik
pembahasan dalam tulisan ini, yaitu bagaimana
proses perubahan nomina dari bentuk tunggal
sampai ke bentuk jamak dan pembagiannya.
Harapan adanya pembahasan ini adalah dapat
dipahami bagaimana terbentuknya jamak dengan
model linguistik modern yang ada saat ini.

Morfologi

Sebelum membahas lebih jauh tentang apa
yang tersurat dalam judul tulisan ini, diperlukan
pemahaman terlebih dahulu seputar morfologi.
Seperti yang telah dikatakan di atas bahwa
morfologi merupakan bagian dari linguistik yang
membahas perubahan bentuk suatu kata dan
bagian-bagiannya, yaitu morfem. Dalam proses
pembentukan kata, morfologi memiliki beberapa
teori, yaitu afiksasi, reduplikasi, akronimisasi,
penggabungan dalam proses komposisi, dan
pengubahan status dalam proses konversi. Namun
yang sering digunakan bahasa Indonesia dalam
pembentukan kata adalah afiksasi, reduplikasi, dan
akronimisasi. Dan  setiap  bahasa tentu
menggunakan teori-teori yang berbeda.

Afiksasi yaitu proses pembentukan kata
dengan adanya tambahan yang disisipkan dalam
sebuah kata, dan tambahan tersebut memiliki tiga
kategori, yaitu awalan (prefiks), sisipan (infiks),
dan akhiran (sufiks), sedangkan reduplikasi yaitu
proses  pembentukan  kata  dengan cara
menduplikasi atau mengulang kata dasar baik
seluruh ataupun sebagian, dan akronimisasi yaitu
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pembentukan kata dengan cara menggabungkan
dua kata atau lebih menjadi sebuah kata yang
memiliki makna gramatikal. Selanjutnya yaitu
bahwa morfologi memiliki objek kajian yang
berkutat hanya pada morfem dan kata. morfem
merupakan satuan gramatikal terkecil yang
memiliki makna, dan bisa jadi berupa akar (dasar)
dan bisa berupa afiks, dan yang membedakan
antara akar dan afiks bahwa akar bisa menjadi
dasar pembentukan kata dan ia memiliki makna
gramatikal, sedangkan afiks tidak bisa menjadi
dasar pembentukan kata.

Kaitannya dengan bA, morfologi lebih
dikenal dengan ilmu sharf. Kata sharf secara
leksikal bermakna ‘pengubahan’, dan memiliki
peran yang sama dengan morfologi, yaitu
mengkaji struktur dan bentuk kata. sebagaimana
yang dipaparkan Al-Ghalayaini bahwa definisi
ilmu al-sharf adalah sebagai ilmu yang mengkaji
akar kata untuk mengetahui bentuk-bentuk kata
Arab, lebih khusus lagi yaitu mengkaji tentang
tashrif, i’lal, idhgham, ibdal, agar kita mengetahui
pembentukan kata sebelum menyusunnua ke
dalam kalimat.

Pembentukan nomina dalam bA sering kali
melalui proses afiksasi dan beberapa melalui
akronimisasi. Misalnya kata “<W" yang terdiri
dari dua morfem, yaitu “4” yang merupakan
akar, dan “< (alif dan ta’) yang berupa afiks
dengan katagori sufiks. proses afiksasi alif dan ta’
di akhir kata tersebut memberikan perubahan
makna dari jumlah tunggal ke jamak. Sedangkan
contoh akronimisasi (an-naht) yaitu kata “Sle_dl”
yang bermakna binatang yang hidup di darat dan
di air, adalah gabungan dari kata “_»” (darat) dan
“sl” (air). Kedua kata tersebut berupa morfem
bebas yang kemudian keduanya digabungkan,
sehingga memiliki makna gramatikal baru.

Nomina Tunggal dan Ganda

Dalam bA, dikenal istilah ism mufrad
(nomina tunggal), ism tastniyah (nomina ganda),
dan jama’ (nomina plural). Ism mufrad adalah
sebuah kata nomina yang menunjukkan makna
tunggal, misalnya “<US” satu kitab, “¥” satu pena,
“u)2” seorang guru. Sedangkan tastniyah adalah
kata yang menunjukkan makna ganda atau
rangkap. Dan jama’ adalah nomina yang
menunjukkan jumlah lebih dari dua.

Dalam hal ini, mufrad merupakan bentuk
dasar dari nomina, sehingga tidak perlu lagi
membahasnya. Sedangkan tastniyah merupakan
bentuk kata yang menempati urutan kedua setelah
mufrad dan sebelum jamak. Tastniyah diperoleh
dari bentuk mufrad yang mengalami proses

afiksasi yang berupa sufiks atau imbuhan di akhir
kata, seperti contoh “0LUS” dua kitab, “OW®” dua
pena, “U 2" dua orang guru. Afiksasi dalam ism
tastniyah ini bersifat sistematis, jadi sudah ada
kaidah yang ditetapkan dalam merumuskan bentuk
nomina ganda pada bA. Dan terdapat dua sufiks
dalam hal ini, yaitu jika pada kasus nominatif
(rafa’) maka digunakan sufiks alif-nun (&!), dan
jika berada pada kasus genetif (jar) dan akusatif
(nasb) maka digunakan sufiks ya’-nun (o). Dari
sini dapat diketahui bahwa ism tastniyah atau
nomina ganda tidak hanya dibentuk melalui proses
morfologis saja, tetapi juga ada peran sintaksis,
yaitu adanya perubahan alif dan ya’ sesuai dengan
posisi di dalam kalimat.

Proses Pembentukan Jamak Dalam Bahasa
Arab

Jamak adalah nomina (ism) yang bermakna
lebih dari dua dengan adanya tambahan huruf di
akhirnya. Dari segi bentuk, terdapat dua macam
kategori jamak, yaitu jamak salim dan jamak
taksir. Jamak salim adalah sebuah bentuk jamak
yang telah memiliki kaidah baku, mudah
dimengerti, dan tidak menyulitkan para pembelajar
bA. Al-Ghalayain mendefinisikan jamak salim
sebagai jamak yang struktur dan susunan katanya
tidak berbeda jauh dengan bentuk tunggalnya.

Jamak salim dibagi lagi menjadi dua jenis,
yaitu jamak mudzakkar salim dan jamak muannas
salim. Jamak mudzakkar salim atau yang disebut
juga dengan plural masculine adalah bentuk
nomina jamak yang diperuntukkan untuk jenis
kelamin laki-laki. Seperti halnya tastniyah, jamak
mudzakkar salim juga bersifat sistematis karena
kaidanya sudah ditentukan. Untuk kasus
nominatif, sufiks yang dipakai adalah berupa
wawu-nun (0s), dan untuk kasus genetif dan
akusatif digunakan ya’-nun (). Dan dari
penjelasan di atas dapat diketahui juga bahwa
perubahan bentuk jamak mudzakkar salim atau
plural maskulin tidak semata-mata perubahan
morfologis, akan tetapi terjadi proses sintaksis
yang masuk, karena penambahan wawu-nun dan
ya’-nun merupakan kajian [’rab.

Ada beberapa syarat dalam jamak
mudzakkar salim, yaitu:

a) Berupa nama untuk seorang lelaki,
(3). Seperti contoh “x) — eaa — mlla”,

b) Nama tersebut tidak diakhiri oleh
ta’ ta’nis seperti “4aid - 3 jea”,

c) Nama yang menggunakan pola

ism tafdhil tidak bisa dijamakkan meskipun tidak
diakhiri oleh ta’ ta’nis.
d) Nama yang berupa ism sifah yang
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mengikuti pola “Jsé” tidak bisa dijamakkan,
seperti “Lanl - yaal”,

Selanjutnya yaitu jamak muannas salim atau
plural feminism, al-Ghalayain mendefinisikan
sebagai jamak yang terjadi karena ada tambahan
alif dan ta’ pada bentuk tunggalnya. Dari definisi
tersebut, diketahui bahwa proses perubahannya
yaitu digunakannya semua sufiks yang berupa alif-
ta’. Kemudian yang membedakan antara kasus
nominatif, akusatif, dan genitive adalah jika dalam
nominatif (rafa’) maka harakat akhirnya berupa
dhommah (=), contohnya “ I ol Cladl
2uadl”) jika dalam kasus akusatif maka harakat
akhirnya berupa kasrah (—) seperti dalam kalimat
“Oldall alay (g 2d”) pun demikian dalam kasus
genitive yang harakat akhirnya kasrah, seperti
dalam kalimat “4u el & Clujadl (arn &) e,
Dan perlu diketahui bahwa pada jamak muannas
salim tidak ditemukan harakat fathah.

Bentuk plural feminism memiliki intensitas
penggunaan yang tinggi. Terdapat 10 kategori
yang diusung oleh al-Ghalayain tentang nomina
yang dapat dijadikan jamak muannast salim,

yaitu:

a) Berupa nama yang diidentikkan
kepada perempuan, seperti “m - dakald”,

b) Sebagian besar nomina yang
diakhiri dengan ta’ ta’nist, seperti « — 33 — 3 s
Zbiﬂa”.‘Kecuali dalam beberapa hal seperti “ — &l !
4l —ale” (Il

c) Nomina  sifat untuk jenis

perempuan dan disertai ta’ ta’nist, seperti “Aaa
menjadi “Sleia 7, atau yang menunjukkan tafdhil
seperti “ =8 menjadi “<lLlad” Namun terdapat
sifat yang menunjukkan kepada jenis kelamin
perempuan yang tidak bisa dijamak dengan
menggunakan alif dan ta’, seperti kata “L=ia”
menjadi “@” “oail 2 menjadi “dals” <G k7
menjadi “Jd«) s>, dan lain-lain.

d) Nomina sifat mudzakkar yang
tidak berakal, seperti “3 L% bisa menjadi “ Jdus

e) Mashdar yang diderifasikan dari
fi’il yang yang mengikuti pola “J28” dan “dl¥”,
seperti contoh “Clad ji — Gy pai — Cilalad] — Sl S)7,

f)lsm tashghir yang yang berbentuk
mudzakkar dan tidak berakal, seperti ‘iS”
menjadi “aeY” ,“CliS” menjadi “Slag )37,

g) Nomina yang diakhiri dengan alif
ta’nits mamdudah (s)) seperti kata “sl~<=" dan
“sl »ad” dapat dijamakkan dengan sufiks alif-ta’
menjadi ‘Dl pad” “Clgmaa” Akan tetapi ada
beberapa hal yang berbeda seperti kata « — ¢! s
sl mua — ¢aS” tidak bisa dijamakkan karena kata-
kata tersebut adalah sifat.

h) Nomina yang huruf akhirnya
diakhiri oleh alif ta’nits maqsurah bisa dijamakkan
dengan sufiks alif-ta’, seperti “s_SY” menjadi
“QL...\ ‘)S.A”

1) Nomina yang tidak berakal serta diawali
dengan lafal ibnu dan dzu bisa dijamakkan dengan
syarat harus disandarkan dengan ism ghoir agqil
(kata benda yang menunjukkan bukan manusia)
yang berada setelahnya, contoh “ss <l dan
“paxdll <ol 437,

j)Nomina serapan dari bahasa lain yang
belum diketahui bentuk jamaknya, sehingga tidak
bisa dijamakkan dengan jamak muannas salim.

Sedangkan dalam jamak taksir, perubahan
dari tunggal ke jamak banyak mengalami
perubahan yang variatif. Proses penjamakan ini
melibatkan perubahan model vokal pada bentuk
tunggal, terkadang melalui afiksasi atau
menambah konsonan, dan terkadang juga melalui
pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi
vokal. Fouad Ni’mah dalam tulisannya
mengungkapkan bahwa penjamakan ini lebih
bersifat tidak beraturan atau sama’iy. Artinya
bahwa sebelum ada klasifikasi pola-pola jamak
taksir, pola-pola tersebut sudah ada dan dipakai
oleh orang Arab, hanya saja belum tersusun secara
sistematis seperti bentuk-bentuk pola yang
diketahui sekarang. Meskipun para linguis Arab
juga menyatakan hal senada dengan apa yang
diungkapkan Fouad Ni’mah, namun itu tidak
menutup kemungkinan bagi mereka untuk
merumuskan pola-pola jamak taksir yang begitu
rumit dan banyak.

Terdapat tiga cara dalam membentuk jamak
taksir, yaitu (1) melalui penambahan konsonan, (2)
pelesapan konsonan, (3) dan perubahan struktur
bunyi. Dan dari tiga cara tersebut, pembentukan
jamak taksir dapat diklasifikasikan menjadi lima
bagian, yaitu:

a) Dengan penambahan konsonan,
seperti “a¥” menjadi “” “»36” menjadi “< 557,

b) Dengan cara pelesapan, seperti
“4a®” menjadi “a~2”.

c) Dengan cara merubah struktur
vokal dan menambahkan konsonan, seperti
“zluas” menjadi “zubas”,

d) Dengan merubah struktur vokal
bersama dengan pelesapan konsonan, misalnya
“dsm” menjadi “du)”.

e) Dengan merubah struktur vokal
tanpa adanya afiksasi ataupun pelesapan, misalnya
“.” menjadi “<iw” <2l menjadi “Caal,

Selain dari lima proses yang tersaji di atas,
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ada juga yang berpendapat bahwa terdapat satu Dalam jamak tasir dikenal dengan istilah
proses lagi, yaitu melalui penambahan, jamak qillah dan jamak katsrah. Jamak qillah
penghilangan dan perubahan struktur vokal, adalah jamak yang bermakna sedikit, yaitu dari
seperti kata ‘“4e=? yang dijamakkan dengan  tiga sampai sepuluh, dan ia memiliki 4 pola.
menambah huruf hamzah dan membuang ta’

marbuthah dan menjadi “23”,

Tabel 1.1 Pola dan contoh jamak gillah

No | Pola Tungg(zilo ntohJamak Proses morfologis
i s gy enambahan konsonan berupa hamzah dan perubahan voka
Jadl s ol | P bahan k berupa h h dan perubah: kal
2 | Oasl Oac Jel | Penambahan konsonan berupa hamzah dan alif
A5 of P i §F Penambahan konsonan berupa hamzah dan ta’, serta pelesapan
3 Al g A konsonan berupa alif, dan perubahan vokal
4 iics 1] 22 Penambahan konsonan brupa wawu dan fa, serta perubahan
- C I vokal

Sedangkan jamak taksir katsrah adalah jamak yang bermakna banyak, yaitu dari tiga sampai tak
terhingga, dan ia memiliki 16 pola, yaitu:

Tabel 1.2 Pola dan contoh jamak katsrah

Contoh
No | Pola Bentuk Bentuk Proses morfologis
Tunggal Jamak
1 Cad 2 :;.fg. Pelesapan hamzah dan perubahan vokal.
2 Clas 3\3):: C'ch Pelesapan ta’ marbutah dan perubahan vokal.
3 s AL kWY Perubahan vokal.
4 Jad iudag "&Lﬁ Pelesapan ta’ marbutah dan perubahan vokal.
5 Jaa 2s)) ”CSJ Pelesapan alif dan perubahan vokal.
Bentuk asal jamaknya 48, dengan proses pelesapan alif,
3 6 ol | Bad penambahan ta’ marbuthah, dan perubahan vokal.
6 = /‘5» ° Kemudian huruf ya’ diganti dengan alif penggantian
tersebut difungsikan untuk menghindari kesulitan membaca.
Olxd A Jia | Penambahan alif dan perubahan vokal.
:)M (2);:: &Ld;; Pelesapan alif, penambahan alif-nun, dan perubahan vokal.
aa - *o oy si«- % | Pelesapan ya’, dan penambahan alif-hamzah, serta
N ‘ 5
? - & * perubahan vocal
23 a Lo -. o | Pelesapan ya’, penambahan alif magsurah, dan perubahan
10 ] ol = | yocal
11 alxd 335 ::_)5 Penambahan ta’ marbutah dan perubahan vokal.
43 R - P Pelesapan alif dan penambahan fa’ marbutah, perubahan
adad 1 5 P p Y
12 > ° vocal
ay a4 RE «ya4 | Pelesapan alif , dan penambahan konsonan berupa jim-alif,
Lxd (& (BN ’ ’
13 d = 0= serta perubahan vokal
14 | Jsnd ) 353’ | Penambahan konsonan wawu dan perubahan vokal.
15 &M C’_us 15 &L&j Pelesapan alif, penambahan alif-nun, dan perubahan vokal.
16 éju}éi e é\_m\ Penambahan konsosan hamzah (di awal dan akhir) dan alif.

Selain jamak qillah dan katsrah, terdapat satu lagi criteria jamak yang juga memiliki banyak pola,
yaitu shighah muntahal jumu’, adalah bentuk jamak yang mana setelah alif at-taksir terdapat dua atau
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tiga huruf. Bentuk jamak ini memiliki 19 pola. Secara garis besar, muntahal jumu’ hanya memiliki dua
pola, Jdelis dan Jielis, Namun, dua pola tersebut dikembangkan dengan adanya perubahan huruf, akan
tetapi struktur vokalnya masih cenderung sama dengan dua pola tersebut. Hanya beberapa pola saja yang
berbeda dari dua pola tersebut. Berikut ini akan dipaparkan pola-pola dalam muntahal jumu’ beserta

contoh dan proses morfologisnya.

Contoh
No | Pola Bentuk Bentuk Proses morfologis
Tunggal Jamak
1 s alng (WAl | Pelesapan ta” marbutah, penambahan alif dan perubahan vokal
2 :j:m.:d 'Z)Jaaﬁ ’)Jal_é Pelesapan ta’ marbutah, penambahan a/if dan perubahan vokal
R e s -1 | Pelesapan alif, penambahan hamzah dan alif, serta perubahan
La) | L) ’ ’
3 e 2 27 vokal
4 C}:u:lﬁ\ :”3:1 By 2“3:1 Ju\ Penambahana alif dan perubahan vokal
5| Jeld Jaid Juisi | Penambahana alif dan perubahan vokal
6 | Sucldd fj\.w J¥l& | Penambahan dan pelesapan alif, dan perubahan vokal
7 | Jelin | 3dala Lalla | Penambahan afif dan ya’, dan perubahan vokal
8 | Selas | s | (3SLua | Penambahan alif dan perubahan vokal
9 chlsg Qe el Penambahana alif dan perubahan vokal'
10 | Jels éj:u:: ’bul_u Pelesapan wawu, penambahan alif, serta perubahan vokal
11| Jelg | CSK CS)S | Penambahan alif dan ya’, dan perubahan vokal
nogei | deeagE s .z | Pelesapan alif, wawu dan ta marbuthah, penam-
12 | dels | 8558 5 5 bahan wawu, alif dan ya, serta perubahan vokal
13 &:Lﬁ 8 jua Ca lla | Penambahan alif dan ya’ dan perubahan vokal
243 N ssyv (- | Pelesapan alif, penam-bahan alif dan ya, serta
(it e AAERS p , P Yya,
14| delo o= Crbl Perubahan vokal
15 3.11.&5 Il Jilai | Penambahan hamzah dan perubahan bunyi
5 -3 o (& Pelesapan ya, penam-bahan alif dan alif maqsu-
Lzd (it
16 "’J f= s rah, serta perubahan vokal
17 | Qe | o) S &L | Pelesapan nun, penambahan alif, serta perubahan vokal
-3 N - - Pelesapan ta’ marbutah, penambahan alif dan ya’, serta
18 “;m 2land “AM‘ perubahan vokal
19 ‘;JL’A ;_m)é ‘}N\JS Penambahan a/if dan perubahan vokal

" Pola Je\& ini jarang sekali digunakan dalam bahasa sehari-hari, dan di dalam al-Qur’an juga tidak
ditemukan sama sekali jamak dengan pola tersebut.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa jumlah jamak taksir secara
keseluruhan ada 39 pola yang tersebar di dalam
jamak qillah, jamak katsrah, dan shigah muntaha
al-jumu’. Dan proses morfologis yang terdapat
dalam tabel di atas bukan proses pasti yang
dimiliki sebuah pola, akan tetapi proses tersebut
tergantung sebuah kata. misalnya saja dalam tabel
nomor 1 yang berpola “JW+#”, kata “Liw” dengan
jamak “Q&%” memiliki proses pelesapan ta’
marbutah, penambahan alif dan perubahan vokal.
Kemudian pola yang sama dengan kata yang
berbeda seperti “a 2’ yang bentuk jamaknya
adalah “a133” dengan proses penambahan alif dan
perubahan struktur vokal. Kata “JG.” dan “a) )3
keduanya memiliki pola yang sama, akan tetapi
memiliki proses morfologis yang berbeda.

Dari tiga jenis jamak (jamak qillah, jamak
katsrah, sighah muntaha al-jumu’) yang tersaji di
atas, masing-masing jenis dalam setiap pola
(wazan) memiliki ciri-ciri dan karakteristik
tertentu pada bentuk mufradnya. Akan tetapi
karakteristik tersebut tidaklah mutlak, karena ada
juga kata yang tidak sesuai dengan karakteristik
tersebut. Berikut ini akan dijelaskan karakteristik
tersebut sesuai dengan apa yang telah dijelaskan
al-Ghalayain dalam bukunya Jami’ ad-Durus al-
Arabiyah.

Adapun karakteristik jamak qillah adalah
sebagaimana berikut:

1) Pola “UJadl terdapat pada dua tempat, yang
pertama yaitu ism tsulasiy dalam pola “Js2”,
baik itu shahih, mu’tal, ataupun mudho’af.
Seperti «“,“an sl - an 5 ool - pe” il -l
&kl - &8 Kemudian yang kedua yaitu ism
ruba’iy muannats yang huruf sebelum akhir
berupa bacaan pan]ang (mad) seperti ““ - g13

ch\ - u\)c” “&)A\

2) Pola “Qash? terdapat pada dua tempat,
pertama yaltu ism tsulasiy di harnplr semua

pola, sepertl - U alkel - (ge” “dbu\ - Jea
ul_u‘_ 29 “k_l‘}.\\ ‘—‘}J” “uhc\_ Qe 2 “dm‘”
3) Pola AR terdapat dalam ism mba 1y

mudzakkar yang huruf sebelum akhirnya

berupa mad, seperti “ - Jes”, “Aankal - alaka

3eci - J}«:” “B),u\”

4) Pola® pAE merupakan pola jamak yang tidak
teratur dalam mengikuti pola atau wazan
tertentu, oleh karena itu ia adalah sima’iy,
seperti “3aly - A7 Aale - WMe” CARL - mE7,
Bahkan ibnu Syiraj berpendapat bahwa kata
yang mengikuti pola tersebut bukanlah jamak,
melainkan ism jamak, karena ia tidak
memiliki kesesuaian dengan pola yang lain
dan tidak teratur.

Sementara karakteristik jamak katsrah

adalah sebagaimana berikut:
1) Pola it merupakan pola jamak untuk
shifah musyabbahah yang mengikuti pola

“Ll’ﬁ‘” dal’l 113 \ Sepertl 113 “‘)A; _ ;\‘)A; )A;‘
5% —elyse - J}“””.
2) Pola “Jx2” berada dalam dua hal, yang

pertama yaitu ism yang mengikuti pola “4lx”
seperti “@aa - A3a” “Cae - A e” Yang
kedua yaltu shifah yang mengikuti pola * ‘Sl
seperti “aa - (5 jra’ K< SPR

3) Pola “U” berada dalam dua hal, pertama
yaitu pola “Js=¥” yang memiliki makna “Jel&”
seperti “&a - 55", Dan yang kedua yaitu
ism ruba’ty mazid yang shahih akhir yang
huruf sebelum akhir adalah mad dan tidak
diakhiri oleh ta’ tanda wanita. Seperti - <US
D = e A -3 pae” IS,

4) Pola “Uii” berada pada ism yang mengikuti

pola “Alxd”  seperti “ Al - Aal” “aad - Aakd”
Dan orang-orang  Arab  ada  yang

menjamakkan “Galad menjadi “x=”, namun
hal  tersebut  dianggap syadz atau
menyimpang.

5) Pola “Ua5” terletak pada shifah yang lam-nya
berupa huruf shahih dan mengikuti pola
“dcu’” atau “eli” seperti - Ml a8, - &SI
e

6) Pola “Alas merupakan jamak untuk sifah yang
lam-nya berupa huruf illah dan diperuntukkan
kepada laki-laki (mudzakkar) dan mengikuti
pola “Jel&” seperti « ,“slad - Lal® “Blaa - ala
Bl - Jh‘—”” Kata S - sl —o\)c” berasal
dari 653 — 4aé — 437, Huruf illah yang
terletak sebelum akhir kata diganti dengan alif
agar mudah dalam melafalkan.

7) Pola “Jx¥” merupakan pola jamak yang
berada di enam hal, yaitu (1) pada ism atau
shifah yang ‘ain-nya bukan berupa ya dan
menglkutl pola “Ux8” atau “4s8” seperti « - L5
Y) s 458 Q) ism yang lam-nya huruf
shahih dan buka mudho’af serta mengikuti
pola “Jx8” dan “&a&” geperti “ 4875 “Jlas - Jax
¥) “&&, -) ism yang mengikuti pola “Usd”
seperti “¢) Ol - A “J3k - dk) ism yang
mengikuti pola “(Jas” yang ‘ain-nya bukan
berupa wawu dan lam—nya bukan berupa ya’,
seperti “°) Szl - 77 “zL, - =) shifah
yang lam-nya harus huruf shahih dan
mengikuti pola “Jd” dan “lad” seperti « mS
1) Sl e — Ay e — Gl e Bl S — day S )
shifah yang mengikuti pola-pola ini “3=8”
atau “=8” atau “Aad geperti ¢ — (like
sl - Gy— by’ uitae — (bl

8) Pola “{M8” terdapat pada empat tempat yaitu
(1) ism yang mengikuti pola “(Jas” seperti
“Y) “ULUQ -l e ,“ULAI: - ?)"‘:) ism yang
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9)

10)

1)

12)

13)

14)

15)

16)

mengikuti pola “J28” seperti “r) i - 353)
ism yang mengikuti pola “Jx8” dan * aln—nya
berupa wawu, seperti “ - L7 s - A
¢) “Ulp) ism yang berpola “dzﬁ” dan ‘ain-
nya berupa alif yang asalnya adalah wawu,
seperti “Olad - g7 S0l s - U7

Pola “4Jas” jamak yang terdapat pada dua hal,
yang  pertama  yaitu shifah  yang
diperuntukkan pada seorang lelaki
(mudzakkar aqil) dan mengikuti pola “Jws”
yang lam-nya huruf shahih dan tidak ada
huruf yang sama (mudha’af) serta
menunjukkan makna watak seorang, pujian,
ataupun celaan, seperti - ale” “ela S - ay S
slabae - alae” “slale” Yang kedua yaitu shifah
yang diperuntukkan pada seorang lelaki dan
berpola “del¥” seperti * - ,eld” fedlea - dala
elalia - mlla” ol pui?

Pola “l# terdapat dalam shifah yang
berpola “Ja=#” yang menunjukkan makna
kesedihan penderitaan, dan kematian, seperti
45*‘)3 G“P” “csﬁa i S e - g 97
Pola “dlxs” merupakan jamak yang digunakan
dalam ism tsulasiy yang lam-nya berupa
huruf shahih dan mengikuti pola “(Jas” seperti
“4a, - zo¥. Dan orang Arab juga
menjamakkan “3,8” menjadi “,3&” 33 87
menjadi “s,%” bukan atas dasar kias.

Pola “dlxé merupakan bentuk jamak untuk
shifah yang diperuntukkan pada seorang
lelaki yang lam-nya berupa huruf shahih dan
mengikuti pola “Je& seperti 3 mw - jalu
8 e - ALY,

Pola “Ja2’digunakan dalam shifah yang
shahih lam-nya dan berpola “J=\&” seperti
a3l I asr,

Pola “J’s” memiliki empat hal yaitu, (1) i ism
berpola “Jsd” seperti “ “358 - 387 <34 - Hal
Y)) ism berpola “Jx” dan ‘ain-nya bukan
berupa wawu, seperti “V) .“w i - <B) ism
berpola “Cas yang lam dan ‘ain-nya berupa
huruf shahlh dan buka mudha’af, seperti “ - 35}
£) . - ,“ij) ism berpola “Js3”
sepertl “d;-\ﬂ J «“O%aa - Jaa”,

Pola “5%5 adalah pola yang digunakan
untuk tlga hal, yaitu (1) ism berpola “d;ﬂﬁ”

seperti - e ) ) 8 - 8 lual .
V) gl ism berpola “d:a” yang ‘ain- nya
Shahlh Sepertl ‘@ “. ne %39y ,“UM _ LL\&

Y) SOIRS )SJ”) ism berpola “dﬂ” yang ‘ain-
nya shahih, seperti © - ¢l <&k - Hek
by,

Pola “:3s8 adalah pola yang digunakan
untuk shifah berpola “J=¥” yang mu’tal lam
atau mudha’af, seperti * - a5’ Ceokal -
el 357 “elddl - ol “eluasl”,

64

sementara karakteristik shighah muntaha al-

jumu’ adalah sebagaimana berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

1)

Pola “Jlx8” biasa digunakan pada semua ism
ruba’i yang berupa mashdar baik mazid atau
rnujarrad dan mashdar dari khumasiy , seperti
d;‘)s...u” “‘)BL.AQ )M” “e.h\‘)ﬁ - eﬁ)d
T
Pola “Jia8” digunakan pada ism mazid yang
sebelum akhir berupa huruf illah yang
disukun seperti “ - (w338 “ombal B - s B
omlia o Ly <ol 47
Pola “Jell” digunakan dalam dalam dua
bentuk mufrad, yaitu ism yang berpola “Jzéi”
sebagai shifah untuk tafdhil seperti « - Jual
Juali” Dan jika berupa shifah yang tidak
untuk tafdhil, maka tidak bisa dijamakkan
dengan pola ini, seperti “ e yang bentuk
jamaknya adalah “a”. Kemudian yang
kedua adalah ism yang terdiri dari empat
huruf yang awalnya berupa hamzah tambahan
seperti “d.a\_:\ i “c_aha\ -glal”,
Pola “Jcl digunakan pada bentuk mufrad
yang berupa ism yang terdiri dari empat huruf
yang awalnya berupa hamzah tambahan serta
huruf sebelum akhirnya dipanjangkan, seperti
il -5 sl Sl - Gl
Pola “Jel&” digunakan pada bentuk mufrad
yang berupa ism yang terdiri dari empat huruf
yang awalnya berupa ta’ tambahan, seperti
At - Ay e il - Ja,
Pola “Jx& digunakan pada bentuk mufrad
yang berupa ism yang terdiri dari empat huruf
yang awalnya berupa ta’ tambahan dan
sebelum akhirnya adalah huruf mad, seperti
Pola “Jel&s” biasanya dlpakal pada ism yang
terdiri dari empat huruf dan awal katanya
berupa huruf mim tambahan, seperti “ - 2
Gl - e “aalins”,
Pola “Jiel&s” biasanya digunakan pada ism
yang terdiri dari empat huruf dan awal
katanya berupa huruf mim tambahan serta
huruf sebelum akhirnya berupa huruf mad,
seperti ¢ ,“omlhae - 390k “omulias - zluas
FEPELS
Pola “Jele” dipakai dalam ism yang terdiri
dari empat huruf dan awal katanya berupa
huruf ya’ tambahan, seperti “ ,“alsy - dasy
Jalay - Alany™”,
Pola “J:c\&” terkadang dipakai pada ism yang
terdiri dari empat huruf yang awal katanya
berupa huruf ya’ tambahan dan huruf sebelum
akhirnya berupa huruf mad, seperti - a5z
&l - g e “analay”,
Pola “Je)s” digunakan dalam tiga bentuk
mufrad, pertama yaitu ism yang tersusun dari
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12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

empat huruf yang huruf kedua berupa wawu
atau alif tambahan, seperti “ la” “all sa - 3la
s -7 Kedua yaitu sama seperti kriterian di
atas namun berupa shifah yang mengikuti
pola “Jel” yang digunakan untuk wanita
seperti “uail s> - (@la”) untuk jenis lelaki
selain manusia seperti “Galsd - LY dan
untuk seorang lelaki seperti “waul s - LaJ
yang merupakan penyimpangan atau syadz.
Ketiga yaitu sama seperti di atas namun
berupa shifah yang berpola “4eld gseperti
“oelsd B e la” il S - A,

Pola “Je)#” digunakan pada ism yang
tersusun dari empat huruf yang huruf kedua
berupa wawu atau alif tambahan dan huruf

sebelum akhir berupa mad, seperti - 4isala
el gk - jlagha” ¢l gla”,

Pola “Jel” digunakan pada ism yang
tersusun dari empat huruf yang huruf kedua
berupa ya’ tambahan, seperti “ - “ua
s,

Pola “Jel® digunakan pada ism yang

tersusun dari empat huruf yang huruf kedua
berupa ya’ tambahan dan sebelum akhirnya
adalah huruf mad, seperti « ,“3lua - 34ua
wabia - ™,

Pola “Ji+” digunakan pada dua bentuk
mufrod, pertama yaitu pada ism muannats
yang tersusun dari empat huruf dan huruf
sebelum akhirnya berupa mad baik memiliki
tanda ta’nits ataupun tidak, seperti “ - dlaw
S lie” filed - Jled il - Al “cilan
olae” Kemudian yang kedua yaitu shifah
yang berpola “4ls¥’ yang bermakna “Juad”
seperti « - Alal” @il Hha - A4 )l €Al S - A S
caital,

Pola “* digunakan pada tujuh pola ism
dalam bentuk tunggal, yaitu (1) pola s
seperti “Y) G - 5 58) pola “ a8 seperti
“F) “ Tl - g8 pola “e3a8” seperti « ¢| oz
£) %6 laaa -) pola “ B8 seperti “,“Jua - A
©)) ism mu’tal lam yang berpola “4l=8 seperti
“v, “GIa - 4) ism mu’tal lam yang berpola
“AJ\AA ‘dbd PATEE Sepertl ¢ "}\JA” “Ln\h Dlas
V) U - 3E <5l b o) ism mu’tal ‘ain dan
lam yang berpola “Aleld” seperti “Lls5 - 425 7.
Pola “Ja digunakan dalam shifah yang
berpola “uM” atau “x8” seperti “ — Jluat
ad - Alad”,

Pola “J*” digunakan pada dua hal dalam
bentuk tunggal, yaitu pertama ism tsulasiy
yang diakhiri dengan ta’ ta’nits dan ada
tambahan berupa huruf illah sebelum akhir,
seperti “ B 5 - 3% 7", kedua yaitu ism tsulasiy
mazid (tambahan) yang tambahan adalah dua
huruf, satu huruf berada di tengah, dan

satunya di akhir, seperti “us”. Jika dibuang
awalnya, maka jamaknya adalah ¢bbs”,
namun jika yang dibuang adalah huruf
illahnya, maka jamaknya mengikuti pola
“J=8” dan menjadi “ R,

Pola “J*& digunakan pada dua hal dalam
bentuk tunggal, yaitu pertama ism yang
tersusun dari tiga huruf yang memiliki
tambahan di akhir berupa ya’ bertasydid
(bukan ya’ nisbah) seperti “ ,“Gul S - (S
Gl - il <ol - 4wl Kemudian yang
kedua yaitu ism yang memiliki tambahan
berupa alif ilhaq mamdudah seperti “ - slle
o - el “o0le”,

19)

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik
benang merah bahwasannya bA merupakan bahasa
yang kompleks, dan bahasa yang kaya akan
istilah-istilah kaidah. Kompleksitas tersebut juga
bisa dilihat dari sisi morfologi atau pembentukan
kata, yang memiliki banyak kaidah dan aturan-
aturan yang terkadang tidak bisa menjawab sebuah
persoalan, schingga tidak jarang ada unsur
pemkasaan.

Proses pembentukan jamak pada nomina terjadi
dari bentuk tunggal yang mengalami afiksasi,
pelesapan, dan perubahan struktur vokal. Jamak
mudzakkar salim dibentuk melalui proses afiksasi
dengan menambah sufiks berupa wawu-nun atau
ya’-nun. Dan dapat dikatakan bahwa pembentukan
jamak mudzakkar salim bukan hanya karena
perubahan morfologis, melainkan juga disebabkan
proses sintaksis. Sedangkan pada jamak muannats
salim prosesnya hanya dengan memberikan sufiks
yang berupa alif-ta’.

Kemudian jamak taksir mengalami proses
morfologis yang cukup kompleks, karena
pembentukannya tidak beraturan dan memiliki
pola-pola yang berjumlah 39. Proses penjamakan
ini melibatkan perubahan model vokal pada
bentuk tunggal, terkadang melalui afiksasi atau
menambah konsonan, dan terkadang juga melalui
pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi
vokal. Pada dasarnya jamak taksir ini bersumber
dari sama’iy. Adapun pola-pola jamak taksir yang
dikenal sekarang merupakan hasil perumusan dan
klasifikasi oleh para linguis Arab agar
perubahannya dari bentuk tunggal ke jamak taksir
tersistematis secara rapi. Namun yang perlu
diketahui adalah bahwa pola-pola jamak taksir
tersebut tidak bisa dijadikan sandaran mutlak,
karena tidak sedikit nomina yang yang memang
tidak bisa disesuaikan dengan klasifikasi pola
tertentu.
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